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ABSTRAK - Sistem Pemantauan Bumi Provinsi (SPBP) merupakan sistem vang dikembangkan untuk meninokatkan
pemantaatan sumber daya alam di setiap provinsi di Indonesia. Mengingat data satelit diterima oleh stasiun bumi secara
terus — menerus. maka diperlukan pembaharuan data secarn berknla dan konsisten. Sistem vang sudah ada
wendistribusikan informasi vang telah diperbahami kepada pemerintah daerah setempat. Savangnya. informasi ini tidak
dapat diakses secara luas dan real time. Spatial Data Infrastructures (SD1) merupakan solusi yang mampu menyclesaikan
masalah ini dengan menyimpan data spasial dan membuatnya dapat dinkses sccara luas melalui internet. Di dalam tulisan
ini diperkenalkan rancangan sistem vang dapat dipakai untuk pembaharuan intormasi dalam SPBP. IF'opfd) fup adalah
scbuah sistem cksplorasi data berbasis web dan map-centric yang dibangun pada sebuah leknologi spasial vang open
source dengan GeoNode sebagal platform dasarnya. Dalam sistem ini pembaharuan dilakukan dengan mengungeah
informasi dalam bentuk shupefile vang sclonjutnya dopat longsung diakses oleh pengguna melatui jaringan intesser,
Semua informasi yang telah diunggah dapat diakses melalui halaman
http://Torld) fap.harvard.edu/maps/indonesiamap. Pada halaman ini setiap informasi yang diunggah dimasukkan ke
dalam kategori sesuai dengan jenisnya, schingga memudahkan pengguna untuk mendapatkan intormasi vang diinginkan,
Selain itu. halaman ini tidak mengharuskan penggunanya untuk melakukan registrasi, sehingga dapat diakses oleh semua
kalangan masyarakat dengan mudah.

Kata kunci: SPBP, Spatial Datu Infrastreciwre. GeoNode, Worldd fap

ABSTRACT — Province Earth Monitoring System is developed to improve the wilization of province s natural resources
in Indonesiu. Becausc of satellite data is continnously received by ground station so that it is needed periodically and
consistently data updating. The existing svstem diswibutes the information 1o the corvesponding local government.
Unfortmately, the information cannot be accessed widely and real time. Spariad duta infrasiructures are the solutions
capable to solve this issue by storing spatial data and malking thent widely accessible through the interner. In this puper
is introduced the system design that can be nsed for information updaring in SPBP. WorldMap, a web buse and map-
centric exploration systent is built in an vpen source spatial technology and GeoNode as the base platform. In this system
renewal is done by nploading information in shupefile format which can then be accessed directly through the internet.
Alt of the uploaded mformation can be accessed through the wehpage
hup: World) fap.harvard.edit maps-indonesiamap. In this page, the uploaded infornnation are categorized into the
corresponding class, making it eusier for users to get the deride information. In addition. this page does not require users
1o register., so that it is publicly accessible. simple 10 use jor nontechnical scholurs.

Kevwords: SPBP, Spatial Data Infrastruciure, GeoNode, WorldMap

1. PENDAHULUAN

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) merupakan lembaga pemerintah Indonesia yang
ditunjuk scbagai satu-satunya lcmbaga yang mclakukan pengelolaan data di bidang penginderaan jauh. Data
citra satelit penginderaan jauh bermanfaat untuk pemantavan lahan pertanian. perkebunan. aktivitas gunung
berapi. banjir, serta wilayah kelautan. Selain itu. data ini juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan infonmasi
dan potensi sumber daya alam vang dapat dikembangkan untuk mendorong terwujudnya kescjahteraan
masyarakat. Dengan kewenangan vang dimiliki dan besarnya manfaat yang diberikan. maka LAPAN bertugas
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untk mendistribusikan segala bentuk informasi vang berkaitan dengan data citra kepada Kementrian,
Lembaga. maupun pemerintah dacrah secara gratis dan sesuai dengan undang-undang vang berlaku.

Sistem Pemantauan Bumi Provinsi atau yang Icbih dikenal dengan SPBP merupakan suatu sistem vang
menjadi salah satu bentuk komitmen LAPAN dalam mengemban tugasnya. Sistem ini dibangun untuk
menyajikan informasi spesifik yang dimiliki oleh setiap provinsi di Indonesia. Di dalam sisicm ini (clah
diimegrasikan berbagai jenis informasi vang dapat diperoleh dari proses pengolahan citra satelit. Data yvang
diberikan kepada masing ~ masing provinsi bisa berbeda tergantung pada kondisi geografis dan gcomorfblogi
di wilayah terscbut. Dengan adanya SPBP ini diharapkan dapat membantu pemerintah daerah datam mengolah
dan memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki. schingga mampu meningkatkan perckonomian
masyarakat di wilayah terscbut.

Mengingat data citra satelit yang ditcrima berubah sccara berkala, bergantung pada repelisi masing-masing
satelit. maka informasi yang diberikan kepada pemerintah daerah juga harus diperbaharui sccara berkala
(Skelsey. 2003). Untuk keperluan terscbut. diperlukan adanya melode pendistribusian informasi ke dacrah-
dacrah. Indoncsia dengan banyak pulau yang terbentang Inas mengakibatkan informasi ini tidak dapat
didistribusikan sccara cfisicn. Spatial Data Infrastructure (SDI) merupakan solusi yang mampu untuk
menyclesaikan hal terschut. Konsep SDI sering digunakan untuk mendeskripsikan suatu himpunan dari
teknologi. kebijakan. dan kesepakatan institusional yang bertujuan untuk memberikan akscs vang lebih mudah
terkait data spasial (Leyh. 2016).

Tujuan utama dari SDI adalah untuk memfasilitasi akses ke berbagai macam pengguna informasi geografi
dalam sckior publik maupun swasta (Ilic. 2009). Penckanan konsep SDI micliputi pendistribusian.
pemeliharaan. dan pengunduhan data spasial. Sistem distribusi haruslah merpakan sistem yvang flcksibel.
dinamis. terdesentralisasi. dan terscbar. Sistem seperti ini membuat pelanggan lebih mudah. cepat. dan murah
dalam mengakses data spasial (Coleman dan McLaughlin, 1997). SDT memungkinkan transfer sccara virtual
data spasial dengan menggunakan standar. protocol. dan spesifikasi vang minimum. SDI meliputi himpunan
data spasial. metadata. standar. pengguna. dan tcknologi interaktif yang terkait dengan penggunaan data spasial
sccara fleksibel dan efisien (Corti. 2016).

Terdapat pendckatan yang berbeda antara konscp pengembangan dan implementasi Spatial Dara
Infrastrucuire. namun pada dasarnya setiap pendekatan melibatkan kombinasi antara komponen teknik dan
sistem (Asrar. 2009). Langkah pertama melibatkan kesepakatan institusional pada pendirian SDI maupun
jumiah perawatan wtama datahase. Sclain itu perlu didefinisikan jenis data yang digunakan oleh pengguna.
Misaliya tentang batas administrative. jaringan jalan, portanian, potensi sumber daya alam. dan scjenisnya.

Langkah kedua yaitu membangun sistem informasi untuk metadata. Mctadata diperlukan untuk membantu
pengguna dalam menemukan informasi yang mercka inginkan. Pengembangan layanan metadata harus diiringi
dengan peningkatan kesadaran akan perlunva masalah akses data. penentuan harga layanan. perizinan. hak
cipta. dan lain-Inin.

Salah satu platform yang dapat digunakan adalah GeoNode. sebuah online platform yang dapat diakscs
sccara fcrbuka unluk berbagi data geospasial yang telah dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir.
GeoNode merupakan scbuah platform yang digunakan untuk pengelolaan dan wewpublikasikan data
geospasial (Willmes. 2016).

Penelitian ini bertyjuan untuk menghasilkan rancangan pembaharan sistemn pemantauan bumi provinsi
secara online untuk wilayah Indonesia dalam sebuah sistem explorasi data berbasis web yang dibangun dalam
tcknologi geospasial GeoNode yang dikenal dengan HorldM ap (Guan dkk.. 2012),

Penelitian ini dilakukan dalam ITorfdi{ap. yaitu scbuah sistcm cksplorasi data berbasis web dau map-
centric vang dibangun pada scbual tcknologi spasial vang open source. Il'orldi fap didesain agar dapat diakses
secara umum. mudah digunakan oleh orang awam. cepat dalam pencarian dan pemetaan serta kava akan
informasi geografis. Ji'orldAfap merupakan sistem open source yang menggabungkan kckuatan sistem
professional yang kaya akan data spasial dan kemampuan untuk terhubung ke sumber data jarak jauh serta
kemudahan dalam penggunaan dan keterbukaan akscs. Sistem ini discbut juga sebagai sistem pemetaan vang
terbuka karena dapat digunakan oleh khalayak umum. scrta sowrce code vang betlisensi scbagai produk open
source yang memungkinkan para pengguna untuk mengembangkan source code yang ada sesuai dengan
kebutuhan, Selain itu. arsitekturnya bergantung pada standar gcospasial untuk interoperabilitas dengan sumber
data vang berbeda dan isi yang termuatdi dalanmya dapat dibagikan secara terbuka tergantung kelulaasaan
indovidu penvedia data.

Torld) fap dikembangkan berdasarkan pada beberapa komponen open source dengan GeoNode schagai
platform dasarya. GeoNode schagai kerangka kerja Horld) fap berbasis Django yang menghubungkan bagian
— bagian World) lap serta menyediakan landasan untuk fitur symbol. komposisi peta. manajemen metadata,
dan administrasi profil pengguna (Cliffton. 2001). IT'or/d) fap menggunakan standar. aturan web-service. dan
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format data vang terbuka untuk memungkinkan sistem tersebut mendapatkan serta menyediakan lavanan peta

dari sistem yang lain (Menegon. 2016). Berikut ini merupakan daftar komponen open source yang membangun
sistem Horldi fap.

Tabie 1. Komponen Pembangun Sistem Horki) fup

S  Platform yang Bahasayang . e
No. Komponen Jipakai dieunakan Standar interoperabilits
1. Userinterface OpenLayers JavaSeript IGlg(;lli’b;VMS WIS,
2 ) 234 QT Q
2 R'r. e J:Ing_dun GeoServer Java WMS, WIS, SLD
simbolisast
3. Pengekspor data O . GMI.. KML. GeoJSON.
GeoServer Java CSV. PDF. JPG. PNG
4. Otentikasi Django Python
5. Katalog metadata GeoNetwork Java CcSW
6. RDBMS spasial PostGIS C++ SQL spasial
7. Map caching GeoWebCache Java WMS-<

Selanjutnya diberikan penjelasan dari fungsi masing-masing komponen scbagai berikut:

User Interface Digunakan schagai penampil peta dalam browser

Rendering dun simbolisasi ~ Mcmungkinkan — pengguna untuk  mengatur
tampilan pada peta

Pengekspor data Menycdiakan data dalam berbagai format

Otentikasi Memungkinkan pengguna untuk mengontrol akscs
terhadap data yang diberikan.

Katalog metadata Menyimpan informasi tentang data lavers untuk
mendukung pencarian dau dokunientasi data

RDBMS spasial Mendukung berbagai peuvimpanan, manipulasi,
dan query operation data spasial.

Map caching Memungkinkan mesin render GeoServer untuk

menangani beban yang lebih besar dengan
menghilangkan rendering kedua pada setiap peta.

Di dalam Worldiap tclah diberikan beberapa pengelompokan jenis data yang dapat diunggah.
Pengelompokan data dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 2. Pengelompokan Jenis Data pada 1 orfd fup

No. Kategori
1. Boundarics
2. Farth sciences
3. Economic activities & employment
4. Environmental resources, conservation
3. Health & human ecology
0. Military bases & activities
7. Rivers. streams, lakes
8. Structures
9. Utilities & infrastructure

10.  Climate & weather

11.  Elevation

12. Tarming & agriculture
13, Qceans

14, Panning & cadastral data

15.  Socicty & demographics
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Nao. Kategori

16.  Transportation
17.  Imagery & base maps
18.  Place locations

Data yang diunggah ke dalam IT'or/cl\ fap haruslah berbentuk GeoTIFF atau shapefile. Jika dalam satu laver
terdiri dari beberapa data yang akan diunggah. maka data-data tersebul harus dimasukkan ke dalam sebuah
folder yang dibentuk dalam format ZIP. Selain itu dalam proses upload laver diperlukan beberapa informasi
untuk membentuk metadata dari /qver lersebul. Selain itu. pembuat peta dapat mengatur kemampuan akses
setiap pengguna. sehingga data yang tersedia dapat dipercaya.

2. METODE

Dalam penerapan I or/d) fap untuk pembuatan Sistem Pemantanan Bumi Provinsi secara onfine
dilakukan beberapa tahapan. Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan akun creator dalam World\ fap

2. Pembuatan peta base map

3. knfrydata dalam format shapefile.

4. Mengedit tampilan agar konsisten dan menarik.

2.1 Pembuatan Akun Creator dalam WorldMuap

Pembuatan akun ini dilakukan dengan memasukkan wsername, alamat email, dan password vang kemudian
memilih status creator apakah mempunyai hubungan dengan Harvard University atau tidak dan terakhir
diberikan informasti tentang svarat dan ketentuan untuk disetujui.

':.WG_"dMﬂP - i 200 0| Crente M b e -

Usernama:

Email Addreys:
SE—

Passward:

Pasmnm;_gah]:
|

Are You Affiliaved VWith Harvard Unkrersiy?
¢ DYes

v '®No

|Agree To The Forms And Condihons:

Soboat

Hesd o Cormtys Scuse Coge Repen Copynoft ifwmgment Copyrght 2072 & The Fresdent and Feiows of Harvard College

Gambar 1. Halaman Pembuatan Akun

2.2 Pembuatan Peta Basemap

Sebelum melakukan pembuatan base map. terlebih dahulu membuat alamat untuk peta vang akan dibuat
dan memberikan deskripsi tentang garis besar tentang peta tersebut. Dalam hal ini peta dapat diakses melalui
alamat WorldMap.harvard.edu/maps/indonesiamap. Basemap vang digunakan berbasis google satellite
dengan ditambahkan data seluruh wilayah Indonesia dalam bentuk shapefile.
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Gambar 2. Basemap Wilayah [ndonesia

2.3 Entry Data dalam Format shapefile

Proses eatry data melalui 5 tahapan yaitu mengunggah /ever dan memberikan informasi tentang encoding
vang dipakai, deskripsi abstrak tentang /aver yang diunggah. dan kevwords tentang /aver tersebut. Tahapan
yang kedua adalah memberikan informasi detail tentang /aver yang diunggah. informasi ini meliputi tanggal
dan jam waktu unggoh data. tipe data. edisi. tujuan. frekuensi update data. kevwords wilayah. spatial
representation type. bahasa. tanggal mulai dan berakhirnya jangka temporal. kategori data dan atribut data.

2.4 Mengedit tampilan agar konsisten dan menarik
‘Tahapan terakhir ini dilakukan agar data vang dimasukkan konsisten sesvai dengan kategorinya. schingga
ketika laver-layer tersebut ditampilkan dapat memberikan informasi yang jelas dan membantu bagi pengguna,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pembuatan IndonesiaMap adalah untuk meyediakan data tentang sumber dava alam dan informasi
lain terkait dengan suatu provinsi di Indonesia. Peta ini dapat diakses melalui web browser ke halaman
http://IWorld) ap harvard edu/maps/indonesiamap. Proses pembaharuan dilakukan dengan mengunggah
informasi dalam bentuk shapefile. Namun demikan. dalam halaman ini dapat pula ditambahkan informasi
mengenai jumlah penduduk dan persebarannya ataupun posisi suatu obyek wisata. Hal ini membuktikan bahwa
sistem yg dibangun dapat mengintegrasikan informasi yang diproscs dari data citra dengan informasi keadaun
sosial suatu wilayah. Selain itu. kemudahan yang diberikan oleh sistem ini dibandingkan dengan sistem vang
sudah ada yaitu pada sistem ini pengguna tidak diharnskan melakukan regisirasi atau melakukan lo gin uniuk
mendapatkan informasi yang diinginkan. Schingga semua kalangan masyarakat dapat mengunduh informasi
vang ada scsuai dengan tipe file yang mereka inginkan. Berikut ini merupakan tampilan awal dari halaman
[ndonesiaMap (Gambar 3).

Gambar 3. Tampilan Awal Indonesia Map
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Data di dalam IndonesiaMap meliputi data pertanian, perkebunan. mangrove. fire hotspor. delorestasi
sclama beberapa tahun terakhir. batas administrasi dalam suaty provinsi. zona potensi penangkapan ikan
(ZPPI). seria obyek khusus sesuai dengan kondisi geografis dan geomorfologi masing — masing provinsi.
Perubahan data dilakukan sccara berkala, namun tidak semua Jenis data diubah secara bersamaan. Hal ini
discbabkan oleh perbedaan jangka waktu perubahan dari masing —masing jenis data. Selanjutnva diberikan
beberapa contoh jenis data yang telah dimasukkan ke dalam Indonesial fap. Dalam tulisan ini diberikan contoh
data vang dapat diekplorasi di wilayah provinsi Papua Barat (Gambar 4. 5 dan 6). Data ini diperbaharui pada
bulan April 2018.
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Gambar 5. Mangrove di Papua Barat

T
. —

Gambar 6. Terumbu Karang di Papua Barat
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IndonesiaMap ini memiliki tampilan vang wser friendiy. schingga mudah dipahami oleh pengguna dari
berbagai kalangan. Berbeda dengan sistem scjenis yang telal dikembangkan scbelumnya dimana pengguna
harus memiliki akun terlebih dahulu (Sutanto. 2017). Di dalam sistcn ini pengguna dapat langsung mengakses
informasi vang dibutuhkan tanpa harus melakukan registrasi terlebih dalmlu. Gambar 7 menunjukkan
workflow yang dapat dilakukan oleh pengguna ketika sudah memasuki halaman awal Indonesial lap. )
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Gambar 7. Activity Diagram Pengguna
+.  KESIMPULAN

Rancangan pembaharuan Sistem Pemantauan Bumi Provinsi telah dibuat di dalam IFor/dMap dengan
alamat hup://iforid) lap.harvard cdu/maps/indonesiamap. Data informasi hasil pengolahan citra satelit telah
diunggah ke halaman tersebut sesuai dengan kategori yang terscdia. Tidak seperti sistem penvedia informasi
geospasial yang lain. pada sistem ini dapat diintegrasikan antara informasi vang diproses dari data citra dan
informasi tentang kondisi sosial masyarakat dalam suatu wilayah tertentu. Selain itu. pengguna tidak perlu
melakukan registrasi ataupun /ogin. schingga dapat mengunduh informasi vang dicrlukan dengan mudah dan
cepat. Dengan demikian. pengguna vang berada di lokasi yang jauh dapat mengikuti setiap perubahan
{uformasi vang terjadi selama masih terbubung dengan internet.
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